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INTISARI 

 

Pinus merkusii Jungh. et de Vriese merupakan spesies asli Indonesia penghasil produk 

yang bernilai penting baik kayu maupun getahnya.  Produk getah pinus sangat 

menjanjikan ditingkatkan produktivitasnya melalui program pemuliaan pohon. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis parameter genetik produksi dengan berdasar fenotip dan 

keragaman genetik sub galur uji keturunan serta mengetahui pengaruh faktor internal dan 

faktor eksternal terhadap regenerasi vegetatif setek pucuk P. merkusii bocor getah.  

Materi penelitian parameter genetik dan keragaman genetik menggunakan 4 sub galur uji 

keturunan half-sib P. merkusii berumur 11 tahun di KPH Banyumas Barat, sedangkan 

materi regenerasi vegetatif dari tanaman uji keturunan dan klon pohon plus pinus bocor 

getah. Produksi getah diukur dengan metode bor dan dilengkapi data tinggi, diameter, 

dan tinggi bebas cabang. Keragaman gentik menggunakan penanda mikrosatelit dengan 

4 primer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selain sub galur Sulawesi, terdapat variasi 

genetik produksi getah dengan taksiran komponen varians sebesar 4,48%, 15,77% dan 

3,80% untuk sub galur KBS Sumedang, KBS Jember dan Jawa Timur, yang diikuti nilai 

heritabilitas famili sedang untuk semuanya (0,451-0,551). Taksiran heritabilitas individu 

tinggi didapatkan sub galur KBS Jember (0,658) dan bernilai sedang untuk sub galur 

KBS Sumedang (0,182) dan sub galur Jatim (0,158). Korelasi fenotipik produksi getah 

dengan parameter lainnya bernilai sangat redah (0,001-0,104), korelasi genetik produksi 

getah dengan diameter bernilai sedang untuk KBS Jember dan Jatim (0,526 dan -0,434), 

sedang korelasi genetik produksi getah-tinggi bernilai rendah pada semua sub galur. 

Nilai keragaman genetik dengan penanda mikrosatelit pada keempat sub galur termasuk 

kategori sedang (He=0,392-0,425), namun memiliki potensi inbreeding yang tinggi pada 

populasi sub galur KBS Sumedang, Jatim dan Sulawesi dengan indikasi nilai F relatif 

besar (0,133-0,324). Antar populasi memiliki kekerabatan genetik yang dekat, 

diindikasikan nilai Fst pada semua sub galur 0,006-0,012.yang berarti sub galur memiliki 

kesamaan asal mula sumber materi genetik yang digunakan. Faktor internal berpengaruh 

nyata pada persen berakar dan beberapa parameter pertumbuhan akar. Enam klon 

tanaman induk berpotensi untuk perhutanan klon dengan persen berakar >70 % dan 

produksi getahnya tinggi. Umur tanaman induk 3 tahun berhasil berakar lebih baik 

(56,67% dan 73,33%) dibanding umur 6 dan 9 tahun. Klon dari tanaman vegetatif UK 

mempunyai persen berakar  sangat tinggi (96,25%) jauh lebih baik dibanding klon 

lainnya. Faktor eksternal sungkup penuh memberi kondisi lingkungan terbaik (persen 

berakar 37%), dosis ZPT terbaik adalah 8 g/L dan dosis pemupukan 4,5 g/L berpengaruh 

nyata dengan persen berakar terbaik (47,21%).   
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ABSTRACT 

 

Pinus merkusii Jungh. et de Vriese is a native species of Indonesia producing products of 

important value both wood and its sap. Pine resin products are very promising to increase 

productivity through tree breeding programs. This study aims to analyze the genetic 

parameters of production based on phenotypes and genetic diversity of the offspring test 

and to determine the effect of internal factors and external factors in the vegetative 

regeneration of P. merkusii shoot cuttings. The research material was genetic parameters 

and genetic diversity using 4 sub-strain of P. merkusii half-sib descent 11 years old at 

West Banyumas KPH, while vegetative regeneration material from test plant descendants 

and tree clones plus pine trees with high resin yiled. The production of resin was 

measured by the drill method and equipped with height, diameter, and height of stem 

height free of branches. The genetic diversity was measured uses microsatellite markers 

with 4 primers. The results showed that in excepted the Sulawesi sub-line, there was a 

genetic variation in the production of resin with an estimated variance component of 

4.48%, 15.77% and 3.80% for the KBS Sumedang, KBS Jember and East Java sub-lines, 

followed by family heritability are for all (0,451-0,551). Estimation of high individual 

heritability was found in the Jember KBS sub-line (0.658) and moderate value for the 

Sumedang KBS sub-line (0.182) and East Java sub-line (0.158). The phenotypic 

correlation of sap production with other parameters was very low (0.001-0.104), the 

genetic correlation of production of gums with medium diameter values for KBS Jember 

and East Java (0.526 and -0.434), while the genetic correlation of high-production low-

value sap in all sub-lines. The value of genetic diversity with microsatellite markers in 

the four sub-lines was in the moderate category (He = 0.392-0.425), but it had a high 

inbreeding potential in the KBS Sumedang, East Java and Sulawesi sub-strain 

populations with an indication that the Fis value was relatively large (0.133-0.332). 

Between populations have a close genetic relationship, indicated Fst values in all sub-

lines 0.006-0.012. Which means that sub-strains have the same origin of the source of 

genetic material used. Internal factors have a significant effect on rooted percent and 

some root growth parameters. Six parent plant clones have the potential for forestry with 

clones of> 70% root and high resin production. The age of 3-year-old parent plants 

succeeded in taking root better (56.67% and 73.33%) compared to ages 6 and 9 years. 

Clones from vegetative plants in the UK have very high rooted percent (96.25%) far 

better than other clones. External factors full cover provide the best environmental 

conditions (percent rooted 37%), the best ZPT dose is 8 g / L and the fertilizing dose 4.5 

g / L have a significant effect with the best rooted percent (47.21%). 
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